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Jual beli merupakan aktivitas yang sangat dianjurkan dalam 
Islam. Sekarang ini penjualan makanan ringan dalam bal banyak 
dilakukan oleh pelaku usaha termasuk produsen makanan ringan di 
Desa Karang Anyar. Tetapi sebagian produsen makanan ringan Desa 
Karang Anyar ada yang mencantumkan label berat pada kemasan 
produknya dan tidak melakukan penimbangan pada saat 
pengemasannya, sehingga antara label berat yang tercantum pada 
kemasan dan isi kemasan yang tidak ditimbang tersebut tidak sesuai. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana praktek 
penjualan produk makanan ringan dalam bal tanpa di timbang di Desa 
Karang Anyar Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran dan 
bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktek penjualan 
produk makanan ringan dalam bal tanpa di timbang di Desa Karang 
Anyar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Sifat 
penelitian ini adalah deskriptif analitik, dan sumber datanya adalah 
data primer dan data sekunder. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode observasi dan interview sebagai metode 
utama, serta metode dokumentasi. 
Hasil penelitian ini adalah produsen makanan ringan home industri 
Desa Karang Anyar kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran 
melakukan pengemasan produk makanan ringan tanpa di timbang, 
ketika mendapatkan pesanan makanan ringan dalam jumlah yang 
banyak. Sebagian produsen makanan ringan selalu mencantumkan 
label berat pada kemasan produknya karena permintaan dari pengepul 
walaupun pada saat pengemasannya tidak di timbang. Sedangkan 
menurut pandangan hukum Islam bahwa penjualan makanan ringan 
dalam bal tanpa di timbang dan mencantumkan label berat pada 
kemasannya yang dilakukan produsen makanan ringan Desa Karang 
Anyar merupakan jual beli yang diperbolehkan atau sah menurut 
hukum Islam. Karena transaksi jual belinya terjadi atas dasar suka 
sama suka diantara kedua pihak. Walaupun terdapat selisih antara 
label berat dan isi kemasan tetapi itu bukan faktor kesengajaan 









                       
                 
      
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta yang ada diantara kamu dengan jalan yang 
bathil, kecuali dengan jalan perniagaan atas dasar suka sama 
suka diantara kamu dan janganlah kamu membunuh dirimu, 
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Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang 
jelas dan memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka perlu 
adanya uraian terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa 
istilah yang terkait dengan tujuan skripsi ini. Dengan penegasan 
tersebut diharapkan tidak akan terjadi kesalahpahaman terhadap 
pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan, di 
samping itu langkah ini merupakan proses penekanan terhadap 
pokok permasalahan yang akan di bahas. 
Adapun skripsi ini berjudul “Pandangan Hukum Islam 
Terhadap Penjualan Produk Makanan Ringan dalam Bal tanpa di 
Timbang”. Untuk itu perlu diuraikan pengertian dari istilah-
istilah judul tersebut sebagai berikut: 
Pandangan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) yaitu hasil perbuatan memandang (memperhatikan).
1
 
Hukum Islam menurut ahli fiqh adalah “koleksi daya 
upaya para ahli hukum untuk menerapkan syari‟at atas kebutuhan 
masyarakat. Maka, hukum Islam dalam penelitian diartikan 
sebagai kumpulan peraturan dalam agama Islam baik peraturan 




Penjualan dalam fiqh muamalah diartikan dengan jual beli. 
Jual beli secara bahasa berasal dari bahasa Arab yaitu “al-bai” 
                                                          
1
 Pandangan (On-line), tersedia di: https://kbbi.web.id  
2
 Hasbi Ash-Shiddieqi, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1975), h. 44.  
2 
 
bentuk mufrad dari kata “al-buyuu” yang berarti tukar menukar 
suatu barang.  Adapun menurut istilah jual beli yaitu tukar 
menukar suatu barang dengan barang lain yang keduanya 




Produk adalah hasil proses produksi yang dilakukan oleh 




Makanan ringan adalah makanan yang bukan merupakan 
menu utama yang dimaksudkan untuk menghilangkan rasa lapar 
seseorang sementara waktu dan dapat memberi sedikit suplai 




Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bal 
adalah satuan ukuran jumlah (bahan pakaian dan sebagainya); 
bandela (bungkusan besar barang-barang (yang akan dimuat di 
kapal dan sebagainya); karung (tentang beras dan sebagainya).
6
 
Timbang adalah tidak berat sebelah; sama berat.
7
 Jadi, tanpa di 
timbang maksudnya adalah tidak dilakukan penimbangan pada 
sesuatu sehingga beratnya tidak sama. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
maksud judul skripsi ini adalah pandangan dari segi hukum Islam 
                                                          
3
 Rachmat Syafe‟i, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 
h. 73. 
4
 Pengertian Produk, Jenis-jenis, Klasifikasi, Ciri-ciri dan Contoh 
Produk (On-line), tersedia di: https://forum.teropong.id (19 September 2017). 
5
 Makanan Ringan Ekstrudat (On-line), tersedia di: 
http://yuharnandaputri.blogspot,com (10 Juli 2011) 
6
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 126. 
7
 Ibid., h. 1522. 
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mengenai penjualan produk makanan ringan dalam bal tanpa di 
timbang yang terjadi di home industri makanan ringan Desa 
Karang Anyar Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran.  
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan memilih judul "Pandangan Hukum Islam 
Terhadap Penjualan Produk Makanan Ringan dalam Bal tanpa di 
Timbang" yaitu sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif  
Adanya home industri makanan ringan di Desa Karang 
Anyar yang melakukan pengemasan produk makanan ringan 
tanpa melakukan penimbangan, sedangkan produsen menjual 
produk makanan ringan dalam bal dan dicantumkan ukuran 
berat pada kemasan yaitu berupa tulisan 5 kg. Sehingga ada 
beberapa produk makanan ringan dalam bal tidak sesuai 
dengan label berat yang dicantumkan pada kemasan. Maka 
dari itu penelitian ini perlu guna menganalisisnya dari sudut 
pandang hukum Islam. 
2. Alasan Subjektif  
Ditinjau dari aspek bahasan, judul skripsi ini sesuai 
dengan disiplin ilmu yang penulis pelajari di bidang Hukum 
Ekonomi Syari‟ah (Muamalah) Fakultas Syari‟ah UIN Raden 
Intan Lampung. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Jual beli merupakan suatu aktivitas manusia untuk 
mendapatkan harta yang dibutuhkan dalam memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar benda 
4 
 
atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela di antara 
kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak 
yang lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan 
yang telah dibenarkan oleh syara‟ dan disepakati.
8
 Dalam 
melakukan kegiatan jual beli, pihak yang melakukan jual beli 
harus berlaku jujur dan adil untuk menghindarkan kerugian 
diantara pihak yang bertransaksi. 
Bukti kejujuran dan keadilan dalam jual beli yaitu adanya 
nilai timbangan dan ukuran yang tepat dan standar benar-benar 
harus diutamakan.
9
 Artinya kejujuran dan keadilan adalah modal 
utama yang harus dimiliki setiap orang terlebih dalam hal jual 
beli. Lambang dari kejujuran dan keadilan adalah neraca, seperti 
halnya di dalam Al-Qur‟an yang menyuruh supaya menakar dan 
menimbang dengan jujur mempergunakan takaran yang benar 
dan neraca yang betul.
10
 Oleh karena itu, didalam jual beli harus 
menerapkan keadilan salah satunya adalah dengan 
menyempurnakan takaran dan timbangan dengan kata lain tidak 
mengurangi takaran dan timbangan. Terdapat perintah yang tegas 
dalam Al-Qur'an terkait kesempurnaan takaran dan timbangan, 
salah satunya yaitu dalam Surah Al-Isra‟ [17] : 35, 
                                                          
8
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2002), h. 68-69. 
9
 Neni Sri Imaniyati, Hukum Ekonomi dan Ekonomi Islam dalam 
Perkembangan, (Bandung: Mandar Maju, 2002), h. 169. 
10
 Fachruddin, Ensiklopedia al-Qur‟an, Cet. 2, (Jakarta: Rieneka Cipta, 
1992), h. 229. 
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                            
             
Artinya: Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, 
dan timbanglah dengan timbangan yang benar. Itu yang 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (Q.S. 
Al- Isra‟ [17] : 35).
11
 
Ayat diatas memerintahkan setiap manusia terutama 
seorang muslim harus selalu melakukan penimbangan maupun 
penakaran dengan sempurna tanpa mengurangi atau melebihkan 
timbangan maupun takaran tersebut penyempurnaan takaran dan 
timbanagan oleh ayat diatas dinyatakan lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya. Ini karena penyempurnaan 
takaran/timbangan melahirkan rasa aman, ketentraman dan 
kesejahteraan hidup bermasyarakat. Semuanya dapat tercapai 
melalui keharmonisan hubungan antara anggota masyarakat, yang 
antara lain bila masing-masing memberi apa yang berlebih dari 
kebutuhannya dan menerima yang seimbang dengan haknya.
12
  
Apabila ada yang membenarkan bagi dirinya untuk 
mengurangi hak seseorang, itu artinya ia telah mengantarkan 
kepada tersebarnya kecurangan. Kecurangan dalam perdagangan 
seperti halnya dalam melakukan takaran dan timbangan 
                                                          
11
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid & 
Terjemah, Cetakan X, (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2018), h. 285. 
12
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. II, (Jakarta: Lentera 
Hati, 2002), h. 461. 
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merupakan jalan kebathilan yang dilarang dalam ajaran Islam. 
Namun, walaupun telah jelas larangan dalam ajara Islam tentang 
kecurangan-kecurangan dalam perdagangan yang tujuannya 
untuk mengambil hak orang lain. Tetapi sampai saat ini 
kecurangan itu masih menghiasi dunia perdagangan. 
Seperti halnya yang terjadi di Desa Karang Anyar 
Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran yaitu desa 
yang dikenal sebagai pusat industri makanan ringan karena 
banyaknya home industri makanan ringan yang berkembang 
disana. Produsen makanan ringan menjual produknya kepada 
para pengepul makanan ringan yang ada di Desa tersebut. Produk 
makanan ringan dijual dalam bal kepada pengepul makanan 
ringan. Sebagian produsen makanan ringan mencantumkan label 
berat pada kemasan produknya berupa tulisan 5 kg. Label berat 
tersebut bisa dilihat pada beberapa kemasan makanan ringan 
yang sudah berada di toko makanan ringan milik pengepul. 
Berdasarkan ukuran berat yang dicantumkan produsen 
pada produknya, sudah seharusnya produsen melakukan 
penimbangan pada setia bal makanan ringan yang tercantum label 
berat untuk menyesuaikan antara isi kemasan dengan label berat 
yang dicantumkan. Namun, ketika produsen mendapatkan 
pesanan dalam jumlah banyak, maka produsen akan melakukan 
pengemasan makanan ringan tanpa di timbang. Cara tersebut 
dilakukan dengan menggunakan kemasan makanan ringan 
pertama yang telah dikemas dan ditimbang sebagai ukuran dalam 
pengemasan produk selanjutnya. Proses pengemasan makanan 
ringan tanpa di timbang tersebut dilakukan walaupun sudah 
dicantumkan label berat pada kemasan. Sehingga untuk beberapa 
7 
 
kemasan atau bal makanan ringan ada yang tidak sesuai antara 
label berat yang dicantumkan pada kemasan dan isi kemasan 
yaitu dengan selisih berat antara 1 ons hingga 2 ons pada setiap 
bal makanan ringan. Hal itu, menimbulkan kerugian pada 
pengepul atau agen makanan ringan  yang akan menjual kembali 
makanan ringan kepada konsumen dalam bentuk eceran. Karena 
saat ditimbang ada yang tidak cukup atau tidak sesuai dengan 
label berat yang tercantum pada kemasan. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian pada Pandangan Hukum Islam Terhadap 
Penjualan Produk Makanan Ringan dalam Bal tanpa di Timbang. 
 
D. Fokus Penelitian/Batasan Masalah 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini akan difokuskan pada home industri 
makanan ringan yang ada di Desa Karang Anyar Kecamatan 
Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran yang melakukan 
penjualan produk makanan ringan dalam bal tanpa di 
timbang.  
2. Batasan Masalah  
Untuk membatasi ruang lingkup masalah pada 
penelitian ini, maka penelitian ini akan difokuskan pada hal 
sebagai berikut: 
a. Produsen makanan ringan home industri Desa Karang 
Anyar yang menjual makanan ringan dalam bal dan 




b. Responden dalam penelitian ini adalah produsen makan 
ringan dan pengepul makanan ringan di Desa Karang 
Anyar Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten 
Pesawaran.  
 
E. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam skripsi 
ini yaitu: 
1. Bagaimana praktek penjualan produk makanan ringan dalam 
bal tanpa di timbang di Desa Karang Anyar Kecamatan 
Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran ? 
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktek 
penjualan produk makanan ringan dalam bal tanpa di timbang 
di Desa Karang Anyar Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten 
Pesawaran ? 
 
F. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui praktek penjualan produk makanan ringan 
dalam bal tanpa di timbang di Desa Karang Anyar Kecamatan 
Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran.  
2. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap praktek 
penjualan produk makanan ringan dalam bal tanpa di timbang 
di Desa Karang Anyar Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten 
Pesawaran. 
3. Untuk memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelas Sarjana 





G. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi penjual, hasil penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan informasi dan pemahaman mengenai pandangan 
hukum Islam terhadap penjualan produk makanan ringan 
dalam bal tanpa di timbang di Desa Karang Anyar Kecamatan 
Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. 
2. Bagi peneliti dan masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan 
mampu menambah wawasan pengetahuan tentang penjualan 
produk makanan ringan dalam bal tanpa di timbang. 
3. Dalam bidang akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dimanfaatkan sebagai kajian, bahan evaluasi dan bahan 
referensi kepustakaan. 
 
H. Metode Penelitian  
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian  
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field 
research), yaitu suatu penelitian yang bertujuan bertujuan 
untuk mengumpulkan data dari lokasi atau lapangan.
13
 
Selain menggunakan penelitian lapangan (field research), 
penelitian ini juga didukung oleh penelitian pustaka 
(library research), yang bertujuan untuk mengumpulkan 
data dari buku-buku yang berkaitan dengan judul skripsi.  
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b. Sifat Penelitian  
Penelitian ini sifatnya termasuk penelitian deskriptif-
analitik, yaitu penelitian yang digunakan untuk 
mengungkapkan, menggambarkan dan menguraikan suatu 
masalah secara objektif dari objek yang diselidiki 
tersebut.
14
 Dalam penelitian ini akan menggambarkan 
bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktek 
penjualan produk makanan ringan dalam bal tanpa di 
timbang.  
2. Sumber Data Penelitian  
Sumber data adalah subjek darimana data dapat 
diperoleh.
15
 Dalam penelitian, umumnya terdapat dua jenis 
sumber data, yaitu: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang pertama kali dicatat 
dan dikumpulkan oleh peneliti.
16
 Data tersebut yaitu hasil 
dari wawancara secara langsung dengan dengan responden 
yakni produsen dan pengepul makanan ringan di Desa 
Karang Anyar Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten 
Pesawaran. 
b. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan 
dikumpulkan oleh pihak lain.
17
 Sumber data sekunder 
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sebagai pendukung data primer, pengumpulan data ini 
diperoleh dari buku-buku, jurnal, internet dan skripsi yang 
mempunyai relevansi dengan permasalahan yang akan 
dikaji dalam penelitian ini.  
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada 
dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan 
penelitia populasi.
18
 Adapun populasi dalam penelitian ini 
adalah 95 home industri makanan ringan, 8 pengepul 
makanan ringan di Desa Karang Anyar. 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti. Apabila subjek kurang dari 100 lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya adalah penelitian populasi. 
Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil 10-
15% atau 20-50% atau lebih.
19
 
Berdasarkan teori Suharsimi Arikunto diatas, dari 95 
home industri dan 8 pengepul makanan ringan yang ada di 
Desa Karang Anyar Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten 
Pesawaran, peneliti mengambil sampel sebanyak 10% 
yaitu dengan perhitungan 95 + 8 = 103 x 10% = 10,3. Jadi, 
peneliti mengambil sampel sebanyak 11 responden yaitu 7 
responden dari home industri makanan ringan dan 4 
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responden dari pengepul makanan ringan yang ada di Desa 
Karang Anyar. 
 
4. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data digunakan beberapa metode, yaitu: 
a. Wawancara (interview) 
Wawancara (interview) merupakan teknik 
pengumpulan data yang menggunakan pertanyaan secara 
lisan kepada subjek penelitian.
20
 Interview bertujuan untuk 
mendapatkan informasi yang menyangkut karakteristik 
atau sifat permasalahan dari objek penelitian. Yang akan di 
wawancara dalam penelitian ini adalah 7 produsen 
makanan ringan dan 4 pengepul makanan ringan di Desa 
Karang Anyar Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten 
Pesawaran.  
b. Observasi 
Observasi merupakan cara pengumpulan data 
melalui proses pencatatan perilaku subjek (orang), objek 
(benda) atau kejadian yang sitematik tanpa tanpa adanya 
pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu yang 
diteliti.
21
 Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 
digunakan untuk membuktikan kebenaran data-data yang 
sesungguhnya dari interview terhadap produsen makanan 
ringan dan para pengepul yang terkait. 
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c. Dokumentasi  
Cara dokumentasi biasanya dilakukan untuk 
mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber, baik 
secara pribadi maupun kelembagaan. Data seperti: laporan 
keuangan rekapitulasi personalia, struktur organisasi, 
peraturan-peraturan, data produksi, surat wasiat, riwayat 
hidup, riwayat perusahaan dan sebagainya, biasanya telah 




5. Metode Pengolahan Data 
Adapun pengolahan data yang akan dilakukan, yaitu: 
a. Editing  
Mengedit adalah memeriksa daftar pertanyaan yang 
telah diserahkan oleh para pengumpul data.
23
 Tujuannnya 
daripada editing adalah untuk mengurangi kesalahan-
kesalahan yang terdapat pada pencatatan lapangan dan 
bersifat koreksi, sehingga kekurangannya dapat dilengkapi 
dan diperbaiki. 
b. Koding  
Yang dimaksud dengan koding adalah 
mengklasifikasikan jawaban-jawaban dari para responden 
ke dalam kategori-kategori.
24
 Data yang telah 
diklasifikasikan kemudian di urutkan berdasarkan urutan 
masalah. 
                                                          
22
Ibid., h. 114. 
23
 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian: 
memberikan bekal teoretis pada mahasiswa tentang metodologi penelitian 
serta diharapkan dapat melaksanakan penelitian dengan langkah-langkah 
yang benar, Cetakan XIV, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 153. 
24
Ibid., h. 154. 
14 
 
6. Metode Analisis Data 
Analisa data yang digunakan adalah kualitatif yaitu 
suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tulisan atau lisan yang dapat dimengerti.
25
 
Teknik yang digunakan yaitu metode berfikir deduktif dan 
induktif. 
a. Berfikir Deduktif 
Deduktif yaitu suatu penganalisa yang berkaitan 
dari pengetahuan yang umumnya itu kita menilai suatu 
kajian yang khusus. Metode deduktif digunakan pada saat 
penulis mengumpulkan data-data, baik dari data-data 
lapangan tentang konsep, teori atau kemudian diambil 
suatu kesimpulan secara khusus sampai pada suatu titik 
temu kebenaran atau kepastian.
26
 
b. Berfikir Induktif 
Berfikir induktif yaitu cara berfikir berangkat dari 
fakta-fakta, peristiwa yang kongkrit, kemudian dari fakta-
fakta yang khusus dan kongkrit ditarik generalisasi-
generalisasi yang mempunyai sifat umum.
27
 Maksud dari 
metode ini yaitu suatu cara menganalisa data-data yang 
berasal dari lapangan baik berupa fakta, atau peristiwa 
khusus yang berkaitan dengan penjualan makanan ringan 
dalam bal tanpa di timbang yang terjadi di home industri 
makanan ringan Desa Karang Anyar. 
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A. Jual Beli Dalam Islam 
1. Pengertian Jual Beli 
Menurut etimologi, jual beli diartikan:
28
 
ىْ  ْيِءبِالشَّ   ءِ ُمَقابَ َلُة الشَّ
Artinya: “Pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain).” 
Jual beli dalam istilah fiqh disebut al-ba’ yang berarti 
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu 
yang lain. Lafadz al-bai’ dalam bahasa Arab terkadang 
digunakan untuk pengertian lawannya, yakni kata asy-syira’ 
(beli). Dengan demikian kata al-bai’ berarti jual, tetapi 
sekaligus juga berarti beli.
29
 Kata lain dari al-bai’ adalah 
asy-syira’, al-mubadah, dan at- tijarah.
30
 Berkenaan dengan 
kata at-tijarah, dalam Al-Quran surat Fathir ayar 29 
dinyatakan: 
              
Artinya: Mereka mengharapkan tijarah (perdagangan) yang 
tidak akan rugi. (Q.S. Fathir (35) : 29).
31
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Adapun jual beli menurut terminologi, para ulama 
berbeda pendapat dalam mendefinisikannya, antara lain: 
a. Menurut ulama Hanafiyah: 
 صٍ ُمَباَدَلُة َماٍل ِبَال َعَلى َوْجِو ََمُْصوْ 
Artinya: “Pertukaran harta (benda) dengan harta 
berdasarkan cara khusus (yang dibolehkan).” 
Cara khusus yang dimaksud fuqaha Hanafiyah 
adalah melalui ijab, yaitu ungkapan dari pembeli, dan 
qabul,yaitu pernyataan menjual dari penjual. Kemudian 
harta yang diperjualbelikan harus yang diperbolehkan 
menurut syara‟. Sehingga bangkai, minuman keras dan 
darah tidak termasuk sesuatu yang boleh 
diperjualbelikan, karena jenis-jenis benda itu tidak 
bermanfaat bagi muslim. Apabila jenis-jenis barang 
seperti itu tetap di perjualbelikan, menurut ulama 
Hanafiyah, jual belinya tidak sah.
32
 
b. Ulama Malikiyah membagi definisi jual beli menjadi dua 
macam, yaitu: 
1) Jual beli dalam arti umum, yaitu: 
َعةِ  فَ ُهَوَعْقُدُمَعاَوَضٍةَعَلى ةٍ َغْْيَِمَناِفَع َوالَ ُمت ْ  َلذَّ
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 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah...., h. 113. 
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Artinya: “Jual beli adalah akad mu’awadhah (timbal 





Jual beli dalam arti umum ialah suatu 
perikatan tukar menukar suatu yang bukan 
kemanfaatan atau kenikmatan. Perikatan adalah akad 
yang mengikat kedua belah pihak. Sesuatu yang 
bukan manfaat ialah bahwa benda yang ditukarkan 
adalah dzat (berbentuk), ia berfungsi sebagai objek 
penjualan, jadi bukan manfaatnya atau hasilnya. 
Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami 
bahwa inti jual beli adalah suatu perjanjian tukar 
menukar benda atau barang yang mempunyai nilai 
sukarela di antara kedua belah pihak, yang satu 
menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya 
sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah 
di benarkan syara‟ dan disepakati.
34
 
2) Jual beli dalam arti khusus, yaitu: 
َعِة  َعَلى فَ ُهَو َعْقُد ُمَعاَوَضةٍ  َغْْيَِمَنا ِفَع َواَلُمت ْ
ٍة ُذْوُمَكاَيسَ  ُر َذَىٍب َوالَ َلذَّ ٍة َاَحُد ِعَوَضْيو َغي ْ
ةٍ  ُر اْلَعَّْيِ ِفي ,ِفضَّ ٌ َغي ْ  ةِ ُمَعَّيَّ
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Artinya: “Jual beli adalah akad mu’awadhah (timbal 
balik) atas selain manfaat dan bukan pula 
untuk menikmati kesenangan, bersifat 
mengalahkan salah satubimbalannya 




Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukar 
menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan dan 
bukan pula kelezatan yang mempunyai daya tarik, 
penukaran bukan emas bukan pula perak, benda 
yang dapat di realisir dan ada sertifikat (tidak 
diragukan), tidak merupakan utang baik barang itu 
ada dihadapan pembali mapun tidak, barang yang 




c. Imam Syafi‟i memberikan definisi jual beli, yaitu pada 
prinsipnya, praktik jual beli itu diperbolehkan apabila 
dilandasi dengan keridhaan (kerelaan) dua orang yang 
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d. Ibnu Qudamah mendefinisikan jual beli, yaitu: 
 ةُ ِل ََتَلًُّكاَوََتِْلْيًكاُمَباَدلَ اَ ِل بِاالْ اَ لْ ا




Menurut Ibnu Qadamah perdagangan adalah 
pertukaran harta dengan harta untuk menjadikan 
miliknya. Pendapat lain dikemukakan oleh Al-Hasani, ia 
mengemukakan pendapat Mazhab Hanafiyah, jual beli 
adalah pertukaran harta (mal) dengan harta melalui 
sistem yang menggunakan cara tertentu. Sistem 
pertukaran harta dengan harta dalam konteks harta yang 
memiliki manfaat serta terdapat kecenderungan manusia 
untuk menggunakannya. Yang dimaksud dengan cara 




e. Menurut Imam Nawawi dalam Al-Majmu‟: 
 اُمَقابَ َلُة َمٍل ِبٍَل ََتِْلْيكً 
Artinya: Pertukaran harta dengan harta untuk 
kepemilikan. 
f. Sayyid Sabiq mendefinisikan jual beli yaitu: jual beli 
adalah penukaran benda dengan benda lain dengan jalan 
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saling merelakan atau memindahkan hak milik dengan 
adanya penggantinya dengan cara yang dibolehkan.
40
 
g. Wahbah Az-Zuhaili Mendefinisikan jual beli yaitu tukar 
menukar barang yang bernilai dengan semacamnya 
dengan cara yang sah dan khusus, yakni ijab qabul atau 
mu’athaa (tanpa ijab qabul).
41
 
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat dipahami 
bahwa pengertian jual beli adalah suatu perjanjian tukar 
menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara 
sukarela di antara kedua belah pihak yang satu menerima 
benda-benda dan pihak lain menerima sesuai perjanjian atau 
ketentuan yang telah dibenarkan syara‟ dan disepakati. 
Jual beli dalam perspektif hukum Islam harus sesuai 
dengan ketetapan hukum ialah memenuhi persyaratan-
persyaratan, rukun-rukun, dan hal-hal lainnya yang ada 
kaitannya dengan jual beli, maka apabila syarat-syarat dan 
rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai dengan 
kehendak syara‟. 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Al-bai’ atau jual beli merupakan akad yang 
diperbolehkan, hal ini berdasarkan atas dalil-dalil yang 
terdapat dalam Al-Qur‟an dan Sunnah perkataan, serta 
Sunnah perbuatan dan ketetapan Rasulullah SAW. Jual beli 
telah dikenal masyarakat sejak dahulu yaitu zaman para 
nabi. Sejak saat itulah jual beli dijadikan kebiasaan atau 
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tradisi oleh masyarakat hingga saat ini. Adapun dasar hukum 
disyari‟atkannya jual beli dalam Islam yaitu: 
a. Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang diturunkan 
oleh-Nya melalui perantara malaikat Jibril ke dalam hati 
Rasulullah SAW dengan lafadz bahasa arab dan makna-
maknanya yang benar untuk menjadi hujjah bagi Rasul 
atas pengakuannya sebagai Rasul, menjadi undang-
undang bagi manusia yang mengikuti petunjuknya dan 
menjadi ibadah dengan membacanya.
42
 
Manusia hidup di dunia secara individu 
mempunyai kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi, 
baik berupa sandang, pangan, papan dan lain sebagainya. 
Kebutuhan seperti itu tidak pernah terputus dan tidak 
dapat terhenti selama manusia itu hidup. Oleh karena itu, 
dalam hal ini tidak ada satu hal pun yang lebih sempurna 
dalam memenuhi kebutuhan itu selain dengan cara 
pertukaran, yaitu dimana seseorang memberikan apa 
yang ia miliki untuk kemudian ia memperoleh sesuatu 
yang berguna dari orang lain sesuai kebutuhan. Salah satu 
cara untuk memenuhi kebutuhan yaitu dengan 
perdagangan (jual beli). 
Jual beli adalah suatu perkara yang telah dikenal 
masyarakat sejak zaman dahulu yaitu sejak zaman para 
Nabi hingga saat ini. Allah mensya‟riatkan jual beli 
sebagai pemberian peluang dan keleluasaan dari-Nya 
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untuk hamba-hamba-Nya. Dalam surat Al-Baqarah [2] : 
275 di jelaskan sebagai berikut: 
...               ... 
Artinya: Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan 




Riba adalah salah satu kejahatan jahiliyah yang 
sangat hina. Setiap orang yang hidupnya dari makan riba 
hidupnya akan selalu susah, walaupun uang hasilnya 
telah bejuta-juta tapi hidupnya akan selalu kacau, gelisah 
dan resah. Berdasarkan hal tersebut, itulah alasan 
mengapa Allah mengharamkan riba dalam kehidupan 
manusia. 
Surat An-Nisa‟ [4] : 29 yang berbunyi: 
                   
                    
                        
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta yang ada diantara kamu 
dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan 
perniagaan atas dasar suak sama suka diantara 
kamu dan janganlah kamu membunuh dirimu, 
sesungguhnya Allah SWT Maha Penyayang 




Ayat ini merujuk pada perniagaan atau transaksi-
transaksi dalam muamalah yang dilakukan secara bathil. 
Ayat ini mengindikasikan bahwa Allah SWT melarang 
kaum muslimin untuk memakan harta orang lain secara 
bathil. Secara bathil dalam kontek ini mempunyai arti 
yang sangat luas, diantaranya melakukan transaksi 
ekonomi yang bertentangan dengan syara‟, seperti halnya 
melakukan transaksi berbasis riba (bunga), transaksi yang 
bersifat spekulatif (maisir, judi), ataupun transaksi yang 
mengandung unsur gharar (adanya uncertainty, resiko 




Berdasarkan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa 
Allah SWT memperbolehkan kepada manusia untuk 
melakukan transaksi jual beli demi memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Namun, transaksi jual beli itu harus dilakukan 
sesuai dengan ketentuan yang telah Allah SWT berikan. 
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As-Sunnah merupakan istilah syara‟ adalah sesuatu 
yang berasal dari Rasulullah SAW. baik berupa 
perkataan, perbuatan, atau pengakuan (taqrir).
46
 Umat 
Islam telah sepakat bahwasannya apa yang keluar dari 
Rasulullah SAW. baik berupa perbuatan, perkataan, atau 
pengakuan dan hal itu dimaksudkan sebagai 
pembentukan hukum Islam dan sebagai tuntutan. Serta 
diriwayatkan kepada kita dengan sanad yang shahih yang 
menunjukan kepastian atau dugaan yang kuat tentang 




Dalam hadist Rasulullah SAW. juga disebutkan 
tentang diperbolehkannya jual beli, sebagaimana sabda 
RasulullahSAW. yang menyatakan: 
َعْنُو َأنَّ النَِّبَّ َصلَّى اللَُّو  اللَّوُ  َعْن رِفَاَعَة ْبِن رَاِفٍع َرِضيَ 
َأيُّ اْلَكْسِب َأْطَيُب؟ قَاَل: َعَمُل  :َعَلْيِو َوَسلََّم ُسِئلَ 
َحُو اْْلَاِكمُ  ,الرَُّجِل بَِيِدهِ  ُروٍر َوَصحَّ َرَواُه ) وَُكلُّ بَ ْيٍع َمب ْ
 (اْلبَ زَّارُ 
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Artinya: “Dari Rifa‟ah bin Rafi‟I r.a bahwasannya Nabi 
Saw. pernah ditanya, “Pekerjaan apa yang 
paling baik?”, maka beliau menjawab: 
“Pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri 
dan setiap jual beli yang baik.” (HR. Al-Bazzar 




Hadits Riwayat Bukhari Muslim: 
ثَ َنا ِإبْ َرِىُم ْبُن ُمْوَسى َأْخبَ َرنَا ِعْيَسى َعْن ثُِر َعْن  َحدَّ
 َعْنُو َعْن َرُسولِ  اللَّوُ  َخِلِد ْبِن َمْعَداَن َعِن اْلِمْقَداِم َرِضي
ََ  اللَّوِ  َعَلْيِو َوَسلََّم قَاَل: َما َأَكَل َأَحٌد  اللَّوُ  ىَصلَّ
 ََ رًا ِمْن أنْ َيْأُكَل ِمْن َعَمِل َيِدِه َوِإنَّ  َنِِبَّ  َطَعاًما َقطُّ َخي ْ
ََلم َكاَن يَْأُكُل ِمْن َعَمِل َيِدهِ  اللَّوِ  رواه ) .َداُوَد َعَلْيِو السَّ
 (و مسلم البخاري
Artinya : Diceritakan Ibrahim bin Musa, mengabarkan 
„Isa, dari Tsur, dari Kholidi bin Ma‟dan, dari 
Miqdam r.a. bahwa Rasulullah Saw. berkata : 
“Tidak ada makanan yang dimakan seseorang, 
                                                          
48
 Al Hafidh Ibnu Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram Min Adillatil 
Ahkam, Penerjemah: Achmad Sunarto, Cetakan Pertama, (Jakarta: Pustaka 
Amani, 1995), h. 303. 
26 
 
sekali-kali tidak ada yang lebih baik daripada 
makanan-makanan dari hasil usahanya sendiri. 
Sesungguhnya Nabi Allah Daud a.s. makan dari 




Berdasarkan hadist-hadist di atas dapat 
disimpulkan bahwa jual beli diperbolehkan dalam Islam 
bahkan merupakan pekerjaan yang paling baik, tetapi 
dengan ketentuan bahwa dalam transaksi jual beli harus 
diikuti dengan sifat jujur, amanah, dan juga saling ridha. 
c. Ijma‟  
Umat sepakat bahwa jual beli dan penekunannya 
sudah berlaku (dibenarkan) sejak zaman Rasulullah SAW 
hingga hari ini.
50
 Ijma‟ adalah kesepakatan mayoritas 
mujtahidin diantara umat Islam pada suatu masa setelah 
wafatnya Rasulullah SAW atau hukum syar‟i mengenai 
suatu kejadian atau kasus. 
Pernyataan tersebut serupa dengan salah satu 
kaidah fiqh yang dikemukakan oleh Madzhab Syafi‟i 
yang berbunyi: 
لِْيُل َعَلى التَّْحرِيِْ لِ ْشَياِء الَ ْصُل ِِف لَ اْ   بَاَحُة َحَّتَّ َيُدلَّ الدَّ
Artinya: “Hukum yang pokok dari segala sesuatu adalah 
boleh, sehingga ada dalil yang 
mengharamkannya.” 
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Kaidah yang telah diuraikan diatas dapat dijadikan 
dasar atau hujjah dalam menetapkan hukum berbagai 
masalah berkenaan dengan jual beli. Dari dasar hukum 
sebagaimana tersebut diatas jual beli itu adalah mubah. 
Artinya jual beli itu diperbolehkan asal saja didalam jual 
beli tersebut memenuhi kebutuhan yang telah ditentukan 
didalam jual beli dengan syarat-syarat yang disesuaikan 
dengan hukum Islam. 
 
 
Kebutuhan manusia untuk mengadakan transaksi 
jual beli sangat urgen, dengan transaksi jual beli 
seseorang mampu untuk memiliki barang orang lain yang 
diinginkan tanpa melanggar batasan syari‟at. Oleh karena 
itu, praktek jual beli yang dilakukan semenjak masa 
Rasulullah SAW. hingga saat ini menunjukan bahwa 
umat telah sepakat akan disyari‟atkannya jual beli.
51
 
Agama Islam melindungi hak manusia dalam 
pemilikan harta yang dimilikinya dan memberi jalan 
keluar untuk masing-masing manusia untuk memiliki 
harta orang lain dengan jalan yang telah ditentukan, 
sehingga dalam Islam prinsip perdagangan yang diatur 
dalam kesepakatan kedua belah pihak yaitu penjual dan 





                                                          
51
Ibid., h. 46. 
52
 M. Daud Ali, Asas-asas Hukum Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 
1991), h. 144. 
28 
 
1) Prinsip kerelaan 
2) Prinsip bermanfaat 
3) Prinsip tolong menolong 
4) Prinsip tidak terlarang 
Berdasarkan kandungan ayat-ayat Allah, sabda 
Rasulullah SAW dan ijma‟ para fuqaha diatas bahwa 
hukum asal dari jual beli adalah mubah (boleh). Akan 
tetapi, pada situasi-situasi tertentu, hukum jual beli bisa 
berubah. Jual beli bisa menjadi mandub pada waktu harga 
mahal, bisa menjadi makruh seperti menjual mushaf, 
berbeda dengan Imam Ghozali sebagaimana dikutip 
dalam bukunya Abdul Aziz Muhammad Azzam yang 
berjudul fiqih Muamalah bahwa bisa juga menjadi haram 
jika menjual anggur kepada orang yang bisa membuat 
arak, atau menjual kurma basah kepada orang yang bisa 
membuat minuman arak walaupun si pembeli adalah 
orang kafir.
53 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hukum 
asal jual beli adalah boleh, akan tetapi hukumnya bisa 
berubah menjadi wajib, mandub, makruh bahkan bisa 
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3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
a. Rukun Jual Beli 
Rukun adalah mufrad dari kata jama’arkan, artinya 
asas atau sendi atau tiang, yaitu sesuai yang menentukan 
sah (apabila dilakukan) dan tidak sahnya (apabila 
ditinggalkan) sesuatu pekerjaan dan sesuatu itu termasuk 
di dalam pekerjaan itu.
54
 




1) Ba’i (penjual) 
2) Mustari (pembeli) 
Orang yang melakukan akad jual beli meliputi 
penjual dan pembeli. Pelaku ijab dan qabul haruslah 
orang yang ahli akad baik mengenai apa saja, anak 
kecil, orang gila, orang bodoh, tidak diperbolehkan 
melakukan akad jual beli. Orang yang melakukan 
akad jual beli haruslah tidak ada paksaan.
56
 
3) Sighat (ijab dan qabul) 
Ijab dan qabul merupakan bentuk pernyataan 
(serah terima) dari kedua belah pihak (penjual dan 
pembeli). Dalam hal ini Ahmad Azhar Basyir telah 
menetapkan kriteria yang terdapat dalam ijab dan 
qabul, yaitu: 
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a) Ijab dan qabul harus dinyatakan oleh orang 
sekurang-kurangnya telah mencapai umur 
tamyiz, yang menyadari dan mengetahui isi 
perkataan yang diucapkan, sehingga ucapannya 
itu benar-benar merupakan pernyataan isi 
hatinya. Dengan kata lain, ijab dan qabul harus 
keluar dari orang yang cukup melakukan 
tindakan hukum.  
b) Ijab dan qabul harus tertuju pada suatu objek 
yang merupakan objek akad. 
c) Ijab dan qabul harus berhubungan langsung 
dalam suatu majelis, apabila kedua belah pihak 
sama-sama hadir atau sekurang-kurangnya 




Ijab dan qabul (sighat ‘aqad) dapat dilakukan 
dengan berbagai cara, yaitu: 
a) Secara lisan, yaitu dengan menggunakan bahasa 
atau perkataan apapun asalkan dapatdi mengerti 
oleh masing-masing pihak yang berakad. 
b) Dengan tulisan, yaitu akad yang dilakukan 
dengan tulisan oleh salah satu pihak atau kedua 
belah pihak yang berakad. Cara yang demikian 
ini dapat dilakukan apabila orang yang berakad 
tidak berada dalam satu majlis atau orang yang 
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berakad salah satu dari keduanya tidak dapat 
bicara. 
c) Dengan isyarat, yaitu suatu akad yang 
melakukan dengan bahasa isyarat yang dapat 
dipahami oleh kedua belah pihak yang berakad 
atau kedua belah pihak yang berakad tidak 
berbicara dan tidak dapat menulis.
58
 
4) Ma’qud ‘alaih (benda atau barang) 
Benda dapat mencakup pengertian barang dan 
uang, sedangkan sifat benda tersebut harus dapat 
dinilai, yakni benda-benda yang berharga yang dapat 
dibenarkan oleh syara‟. Benda itu adakalanya 
bergerak (dipindahkan) dan ada kalanya tetap (tidak 
dapat dipindahkan), ada yang dapat dibagi-bagi, ada 
kalanya tidak dapat dibagi-bagi, ada harta yang ada 
perumpamaannya (mitsli) dan tak ada yang 
menyerupainya (qimi) dan yang lain-lainnya. 




b. Syarat sahnya jual beli 
Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam jula 
beli, yaitu: 
1) Syarat bagi pelaku jual beli antara lain: 
a) Baligh 
Menurut hukum Islam (fiqih), dikatakan 
baligh (dewasa apabila telah berusia 15 tahun 
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bagi anak laki-laki dan telah datang bulan (haid) 
bagi anak perempuan, oleh karena itu transaksi 
jual beli yang dilakukan anak kecil adalah tidak 
sah namun demikian bagi anak-anak yang sudah 
dapat membedakan mana yang baik dan yang 
buruk, tetapi ia belum dewasa (belum mencapai 
usia 15 tahun dan belum bermimpi atau belum 
haid), menurut sebagian ulama bahwa anak 
tersebut diperbolehkan untuk melakukan 
perbuatan jual beli, khususnya untuk barang-




Adapun ciri-ciri baligh yaitu : 
(1) Ihtilam : Keluarnya mani dari kemaluan laki-
laki atau perempuan, dalam keadaan jaga atau 
tidur. 
(2) Haidh  : Keluarnya darah kotor bagi 
perempuan. 
(3) Rambut : Tumbuhnya rambut-rambut pada 
area kemaluan. 
(4) Umur  : Umurnya tidak kurang dari 
15 tahun. 
Oleh karena itu, setiap manusia yang sudah 
memasuki masa baligh artinya sudah wajib 
baginya untuk menjalankan syariat Islam.
61
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Berakal  yaitu dapat membedakan atau 
memilih yang terbaik bagi dirinya. Jadi, apabila 
salah satu pihak tidak berakal maka jual beli yang 
dilakukan tidak sah. Hal ini sebagaimana firman 
Allah dalam QS. An-Nisa‟ [4] : 5 : 
                  
                     
        
Artinya: Dan janganlah kamu serahkan kepada 
orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang telah ada 
dalam kekuasaanmu) yang dijadikan 
allah sebagai pokok kehidupan. Berilah 
mereka belanja dan pakaian (dari hasil 
harta itu) dan ucapkanlah kepada 
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c) Kehendak sendiri (bukan paksaan) 
Maksudnya bahwa dalam melakukan 
transaksi jual beli salah satu pihak tidak 
melakukan suatu tekanan atau paksaan kepada 
pihak lain, sehingga pihak lain pun dalam 
melakukan transaksi jual beli bukan karena 
kehendak sendiri. Oleh karena itu jual beli yang 
dilakukan bukan atas dasar kehendak sendiri 
adalah tidak sah. Kerelaan antara kedua belah 
pihak untuk melakukan transaksi merupakan 
syarat mutlak keabsahannya. 
d) Keduanya tidak mubazir 
Maksudnya bahwa para pihak yang 
mengikatkan diri dalam transaksi jual beli 
bukanlah orang-orang yang boros (mubazir), 
sebab orang yang boros menurut hukum 
dikatakan sebagai orang yang tidak cakap 
bertindak, artinya ia tidak dapat 
melakukansendiri sesuatu perbuatan hukum 
meskipun hukum tersebut menyangkut 
kepentingan semata. 
2) Syarat bagi objek jual beli, yaitu: 
a) Suci atau bersih barangnya 
Maksudnya bahwa barang yang diperjual 
belikan bukanlah barang atau benda yang di 
35 
 




b) Barang yang diperjual belikan dapat 
dimanfaatkan 
Maksudnya barang yang dapat 
dimanfaatkan tentunya sangat relatif, karena pada 
dasarnya semua barang yang dijadikan sebagai 
objek jual beli adalah barang-barang yang dapat 
dimanfaatkan untuk dikonsumsi, misalnya beras, 
kue, ikan, buah-buahan dan lain sebagainya. Para 
fuqaha lainnya, seperti yang dikemukakan Ibnu 
Wahab dari kalangan Malikiyah mempunyai 
pendapat yang sama dengan Imam Syafi‟i dengan 
merujuk kepada hadits yang riwayat Jabir r.a., 
yang Artinya : “Diceritakan Abdullah Bin Yusuf 
mengabarkan kepada Malik, dari Bin Syihab, dari 
Abu Bakar Bin Abdurrahman, dari Abi Mas‟ud 
Bin Anshori r.a., bahwa Nabi Muhammad SAW 
melarang uang hasil penjualan anjing, upah 




Dengan demikian yang dimaksud dengan 
barang yang diperjual belikan dapat 
dimanfaatkan adalah bahwa kemanfaatan barang 
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tersebut dengan ketentuan hukum agama (syari‟at 
Islam) atau pemanfaatan barang tersebut tidak 
bertentangan dengan ketentuan-ketentuan agama 
Islam yang berlaku.
65
 Imam Syafi‟i menyatakan 
bahwa setiap binatang buas yang tidak dapat 
diambil manfaatnya, seperti burung Rajawali, 
burung Nasar (burung pemakan bangkai), dan 
burung Bughats (sejenis burung kecil); ataupun 
beberapa jenis burung yang tidak dapat diburu 
dan tidak dapat dimakan dagingnya tidak boleh 
diperjualbelikan dengan cara utang ataupun 
dengan cara lainnya. Begitu pula dengan binatang 
yang tidak bermanfaat seperti tikus kecil, tikus 





c) Objek jual beli milik pelaku akad 
Apabila dia sendiri yang melakukan akad 
jual beli itu, maka barangnya harus ia miliki. Dan 
apabila dia melakukan akad untuk orang lain, ada 
kalanya dengan pemberian kekuasan, atau atas 
nama wakil, maka barang itu harus dimiliki orang 
lain itu. Al Wazir pernah berpendapat bahwa para 
ulama sepakat bahwa tidak diperbolehkan 
menjual barang yang yang bukan miliknya 
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sendiri dan bukan kekuasaanya, kemudian ada 
yang membelinya. Proses jual beli semacam ini 
dianggap sebagai proses jual beli yang bathil.
67
 
d) Objek jual beli dapat diserahkan 
Maksudnya bahwa barang atau benda yang 
diperjual belikan dapat diserahkan diantara kedua 
belah pihak (penjual dan pembeli). Dengan 
demikian jelaslah bahwa barang-barang yang 
dalam keadaan di hipnotis, digadaikan atau sudah 
diwakafkan adalah tidak sah, sebab penjual tidak 
mampu lagi untuk menyerahkan barang kepada 
pembeli. 
e) Objek jual beli dapat diketahui 
Artinya bahwa barang atau benda yang 
akan di perjualbelikan dapat diketahui 
banyaknya, beratnya, kualitasnya dan ukuran-
ukuran lainnya. Maka tidak sah jual beli yang 
menimbulkan keraguan salah satu pihak atau jual 
beli yang mengandung penipuan. 
f) Barang atau benda yang diperjual belikan tidak 
boleh dikembalikan, artinya bahwa barang atau 
benda diperjual belikan tidak boleh dikaitkan 
atau digantungkan kepada hal-hal lain, 




                                                          
67
 Saleh al-Fauzan, Al-Malakhkhasul Fiqh, Penerjemah: Abdul Hayyie 
Al-Kattani, Ahmad Ikhwani, dan Budiman Musthofa, Cetakan I , (Jakarta: 
Gema Insani, 2005), h. 367. 
68
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah..., h. 72. 
38 
 
4. Macam-macam Jual Beli 
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi,
69
 yaitu: 
a. Dari segi hukumnya 
Ditinjau dari segi hukumnya jual beli ada dua 
macam, jual beli yang sah menurut hukum dan batal 
menurut hukum. 
b. Dari segi objek jual beli  
Dari segi benda yang dijadikan objek jual beli 
dapat dikemukakan pendapat Imam Taqiyuddin bahwa 
jual beli dibagi menjadi tiga bentuk:  
 إٍ ثٌَةبَ ْيُع َعَّْيٍ ُمَشاَىَدٍة َوبَ ْيُع َشيْ َلَ اْلبُ يُ ْوُع ثَ 
ِة َوبَ ْيُع َعَّْيٍ َغاأِبٍَة َلَْ ُتَشاىِ  مَّ  دْ َمْوُصْوٍف ِِف الذَّ
Artinya: “Jual beli itu ada tiga macam: 1) jual beli 
benda yang kelihatan, 2) jual beli yang 
disebutkan sifat-sifatnya dalam janji, dan 3) 
jual beli benda yang tidak ada.” 
1) Jual beli benda yang kelihatan 
Jual beli benda yang kelihatan ialah pada 
waktu melakukan akad jual beli benda atau barang 
yang diperjualbelikan ada didepan penjual dan 
pembeli. Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak 
dan boleh dilakukan, seperti membeli beras di pasar. 
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2) Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji 
Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam 
perjanjian ialah jual beli salam (pesanan). Menurut 
kebiasaan para pedagang, salam adalah untuk jual 
beli yang tidak tunai (kontan), salam pada awalnya 
berarti meminjamkan barang atau sesuatu yang 
seimbang dengan harga tertentu, maksudnya ialah 
perjanjian yang penyerahan barang-barangnya 
ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai imbalan 
harga yang telah ditetapkan ketika akad. 
3) Jual beli yang tidak ada 
Jual beli yang tidak ada serta tidak dapat 
dilihat ialah jual beli yang dilarang oleh agama Islam 
karena barangnya tidak tentu atau masih gelap 
sehingga dikhawatirkan barang tesebut diperoleh dari 
curian atau barang titipan yang akibatnya dapat 
menimbulkan kerugian salah satu pihak. Rasulullah 
SAW bersabda: 
َعْن بَ ْيِع اْلِعَنِب  نَ َهى َوَسلَّمَ  اللَُّو َعَلْيوِ  َصلَّىِإنَّ الَنِبَّ 
 دَّ َحَّتَّ َيْسَودََّوَعِن اَْلبِّ َحَّتَّ َيشُ 
Artinya: “Sesungguhnya Nabi SAW melarang 
penjualan anggur sebelum hitam dan 





c. Ditinjau dari segi pelaku akad 
Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), jual beli 
terbagi menjadi tiga bagian, dengan lisan, dengan 
perantara, dan dengan perbuatan. 
 
 
1) Jual beli dengan lisan 
Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan 
adalah akad yang dilakukan oleh kebanyakan orang. 
Bagi orang bisu diganti dengan isyarat karena isyarat 
merupakan pembawaan alami dalam menampakkan 
kehendak. Hal yang dipandang dalam akad adalah 
maksud atau kehendak dan pengertian, bukan 
pembicaraan dan pernyataan. 
2) Jual beli dengan perantara 
Akad jual beli melalui utusan, perantara, 
tulisan, atau surat menyurat sama halnya dengan ijab 
kabul dengan ucapan, misalnya via Pos dan Giro. 
Jual beli ini dilakukan antara penjual dan pembeli 
tidak berhadapan dalam satu majels akad, tetapi 
melalui Pos dan Giro, jual beli seperti ini dibolehkan 
menurut syara‟. Dalam pemahaan sebagian ulama, 
bentuk ini hampir sama dengan bentuk jual beli 
salam, hanya saja jual beli salam antara penjual dan 
pembeli saling berhadapan dalam satu majelis akad, 
sedangkan dalam jual beli via Pos dan Giro antara 




3) Jual beli dengan perbuatan 
Jual beli dengan perbuatan (saling 
memberikan) atau dikenal dengan istilah mu’athah 
yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa ijab 
kabul, seperti seseorang mengambil rokok yang 
sudah bertuliskan label harganya, dibandrol oleh 
penjual dan kemudian diberikan uang 
pembayarannya kepada penjual. Jual beli dengan 
cara demikian dilakukan tanpa sighat (ijab kabul) 
penjual dan pemeli, menurut sebagian Syafi‟iyah 
tentu hal ini dilarang sebab iajb kabul sebagai rukun 
jual beli. Tetapi sebagian Syafi‟iyah lainnya, seperti 
Imam Nawawi membolehkan jual beli barang 
kebutuhan sehari-hari dengan cara tersebut, yakni 
tanpa ijab kabul terlebih dahulu. 
 
5. Jual Beli yang dilarang Menurut Hukum Islam 




a. Barang yang dihukumkan najis oleh agama, seperti 
Anjing, Babi, berhala, bangkai, dan khamar, Rasulullah 
Saw. bersabda:  
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َعَلْيِو  اللُ  َصلَّى اللِ  اَنَّ َرُسْولَ َعْنُو  اللُ َرِضَي َعْن َجا ِبرِ 
ْمِر َواْلَمْيَتِة قَاَل ِإنَّ الَل َوَرُسْوَلُو َحرََّم بَ ْيَع الَ  َوَسلَّمَ 
 (رواه البخارى و مسلم). ْصَنامِ لَ َواْلِْنزِْيِر وَ 
Artinya: “Dari Jahir r.a, Rasulullah Saw. bersabda, 
sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah 
mengharamkan menjual arak, bangkai Babi, 
dan berhala” (Riwayat Bukhari dan Muslim) 
b. Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan 
seekor domba jantan dengan betina agar dapat 
memperoleh turunan. Jual beli ini haram hukumnya 
karena Rasulullah SAW bersabda: 
َصلَّى  قَاَل نَ َهى َرُسْوُل اللِ َرِضَي اللَُّو َعْنُو  َعِن اْبِن ُعَمرَ 
 (رواه البخرى). َعْن َعْسِب الَفْحلِ  َوَسلَّمَ  اللَُّو َعَلْيوِ 
Artinya: “Dari Ibnu Umar r.a., berkata; Rasulullah SAW 
telah melarang menjual mani binatang” 
(Riwayat Bukhari). 
c. Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut 
induknya. Jual beli seperti ini dilarang, karena barangnya 




َصلَّى اللَُّو  اللِ  َرُسْولُ  اَنَّ  َرِضَي اللَُّو َعْنوُ  َعِن اْبِن ُعَمرَ 
َلةِ  َعَلْيِو َوَسلَّمَ  رواه البخارى و ). نَ َهى َعُن بَ ْيِع َحْبَل اْلَب ْ
 (مسلم
Artinya: “Dari Ibnu Umar r.a Rasulullah SAW telah 
melarang penjualan sesuatu yang masih dalam 




d. Jual beli dengan muhaqallah. Baqallah berarti tanah, 
sawah, dan kebun, maksud muhaqallah di sini ialah 
menjual tanam-tanaman yang masih di ladang atau di 
sawah. Hal ini dilarang agama sebab ada persangkaan 
riba di dalamnya. 
e. Jual beli dengan mukhadharah, yaitu menjual buah-
buahan yang belum pantas untuk dipanen, seperti mejual 
rambutan yang masih hijau, mangga yang masih kecil-
kecil, dan yang lainnya. Hal ini dilarang karena barang 
tersebut masih samar, dalam artian mungkin saja buah 
tersebut jatuh tertiup angin kencang atau yang lainnya 
sebelum diambil oleh si pemiliknya. 
f. Jual beli dengan mulammassah, yaitu jual beli secara 
sentuh menyentuh, misalkan seseorang menyentuh 
sehelai kain dengan tangannya di waktu malam atau 
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siang hari, maka orang menyentuh berarti telah membeli 
kain tersebut. Hal ini dilarang karena mengandung tipuan 
dan kemungkinan akan menimbulkan kerugian bagi salah 
satu pihak. 
g. Jual beli dengan munabadzah, yaitu jual beli secara 
lempar melempar, seperti seorang berkata, “lemparkan 
apa yang ada padamu, nanti kulemparkan pula kepadamu 
apa yang ada padaku”. Setelah terjadi lempar-melempar, 
terjadilah jual beli. Hal ini dilarang karena mengandung 
tipuan dan tidak ada ijab kabul. 
h. Jual beli dengan muzabanah, yaitu menjual buah yang 
basah dengan buah yang kering, seperti menjual padi 
kering dengan bayaran padi basah, sedangkan ukurannya 
dengan dikilo sehingga akan merugikan pemilik padi 
kering. Hal ini dilarang oleh Rasulullah SAW dengan 
sabdanya: 
َحا َرِضَي اللَُّو َعْنُو  َعِن أََنسٍ 
ُ
قَاَل نَ َهى َرُسْوُل الِل َعِن ال
)رواه . ِة َواْلُمَناَبَذِة َواْلُمَز اَبْ َنةِ سَّ اَضَرِة َواْلُمَلمَّ خَ قَ َلِة َواْلمُ 
 (البخرى
Artinya: “Dari Anas r.a, ia berkata; Rasulullah Saw. 
melarang jual beli muhaqallah, mukhadharah, 
mulammassah, munabazah muzabanah” 
(Riwayat Bukhari).  
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i. Menentukan dua harga untuk satu barang yang 
diperjualbelikan. Menurut Syafi‟i penjulan seperti ini 
mengandung dua arti, yang pertama seperti seseorang 
berkata “Kujual buku ini seharga $ 10,- dengan tunai atau 
$ 15,- dengan cara utang”. Arti kedua ialah seperti 
seseorang berkata “Aku jual buku ini kepadamu dengan 
syarat kamu harus menjual tasmu padaku.” Rasulullah 
SAW bersabda: 
َصلَّى اللَُّو  قَاَل َرُسْوُل اللِ َرِضَي اللَُّو َعْنُو  َعْن َاِِب ُىَريْ َرةَ 
َعٍة فَ َلُو اَْو َكَسُهَما  َعَلْيِو َوَسلَّمَ  َعتَ َّْيِ ِِف بِي ْ َمْن بَاَع بَ ي ْ
 ()رواه ابو داود. أَوِالرَّبَا
Artinya: “Dari Abi Hurairahr.a, ia berkata Rasulullah 
Saw. bersabda, barang siapa yang menjual 
dengan dua harga dalam satu jualan barang, 
maka baginya ada kerugian atau riba.” (Riwayat 
Abu Dawud). 
j. Jual beli dengan syarat (iwadh mahjul), jual beli seperti 
ini, hampir sama dengan jual beli dengan menentukan 
dua harga, hanya saja disini dianggap sebagai syarat, 
seperti seorang berkata, “Aku jual rumahku yang butut 
ini kepadamu dengan syarat kamu mau menjual mobilmu 
padaku.” Lebih jelasnya, jual beli ini sama dengan jual 
beli dengan dua harga arti yang kedua menurut al-Syafi‟i. 
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k. Jual beli gharar, yaitu jual beli yang samar sehingga ada 
kemungkinan terjadi penipuan, seperti penjulan ikan yang 
masih dikolan atau menjual kacang tanah yang atasnya 
kelihatan bagus tetapi dibawahnya jelek. Penjualan ini 
dilarang karena Rasulullah SAW bersabda: 
اِء فَِإنَُّو َغَررٌ 
َ
َمَك ِِف ال  (رواه أمحد). الََتْشتَ ُرْواالسَّ
Artinya: “Jangan kamu membeli ikan di dalam air, karena 
jual beli seperti itu termasuk gharar, alias nipu” 
(Riwayat Ahmad).  
Rasulullah SAW juga melarang jual beli gharar 
dalam sabdanya sebagai berikut: 
 وَ  وِ يْ لَ عَ  ى اللُ لَ صَ  اللِ  ولُ سُ ى رَ هَ نَ : لَ قَ  ةَ رَ يْ رَ  ىُ ِب أَ  نْ عَ 
 (رواه مسلم. )رِ رَ الَْ  عِ يْ بَ  نْ عَ وَ  اةِ صَ اْلَْ  عِ يْ بَ  نْ عَ  مَ لَّ سَ 
 
Artinya: "Dari Abu Hurairah berkata “Rasulullah SAW 
melarang jual beli hashah (jika kerikil 
mengenai benda tertentu maka benda tersebut 
harus dibeli dan terjadi transaksi), dan jual beli 
gharar”. (Riwayat Muslim) 
l. Jual beli dengan mengecualikan sebagian benda yang 
dijual, seperti seseorang menjual sesuatu dari benda itu 
ada yang dikecualikan salah satu bagiannya, misalnya A 
menjual seluruh pohon-pohonan yang ada dikebunnya, 
kecuali pohon pisang. Jual beli ini sah sebab yang 
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dikecualikannya jelas. Namun, bila yang dikecualikannya 
tidak jelas (majhul), jual beli tersebut batal. Rasulullah 
SAW. bersabda: 
َحاقَ َلِة  نَ َهى َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلَّمَ  َرُسْوَل اللِ  َأنَّ 
ُ
َعِن ال
َياِإالَّ أَ   ()رواه النسائ. ْن تُ ْعَلمَ َواْلُمَزابَ َنِة َوالثُ ن ْ
Artinya: “Rasulullah Saw. melarang jual beli dengan 
muhaqallah, mudzabanah, dan yang 
dikecualikan, kecuali bila ditentukan” (Riwayat 
Nasai). 
m. Larangan menjual makanan hingga dua kali ditakar. Hal 
ini menunjukkan kurangnya saling percaya antara penjual 
dan pembeli. Jumhur ulama berpendapat bahwa 
seseorang yang membeli sesuatu dengan takaran dan 
telah diterimanya, kemudian ia jual kembali, maka ia 
tidak boleh menyerahkan kepada pembeli kedua dengan 
takaran yang pertama sehingga ia harus menakarnya lagi 
untuk pembeli yang kedua itu. Rasulullah SAW melarang 
jual beli makanan yang dua kali ditakar, dengan takaran 









6. Khiar dalam jual beli 
Dalam jual beli, menurut agama Islam dibolehkan 
memilih, apakah akan meneruskan jual beli atau akan 
membatalkannya. Karena terjadinya sesuatu hal, khiar dibagi 
menjadi tiga macam berikut ini.
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a. Khiar majelis, artinya antara penjual dan pembeli boleh 
memilih akan melanjutkan jual beli atau 
membatalkannya. Selama keduanya masih ada dalam satu 
tempat (majelis), khiar majelis boleh dilakukan dalam 
berbagai jual beli. Rasulullah SAW. bersabda: 
 َلً جُ رَ  نَّ ا, أَ مَ هُ نْ عَ  اللُ  يَ ضِ رَ  رَ مَ عُ  نِ بْ  اللِ  دِ بْ عَ  ثُ يْ دِ حَ 
,قَاَل: اْلُمَتَباِيَعاِن ُكلُّ مَ لَّ سَ وَ  وِ يْ لَ عَ  ى اللُ لَّ صَ  ِبِّ نَّ لِ رَ كَ ذَ 
ُهَما بِاْلَِياِر َعَلى َصاِحِبِو َماَلَْ يَ تَ َفرَّقَا ِإالَّ بَ ْيَع  َواِحٍد ِمن ْ
 ()رواه البخارىاْلَِياِر. 
Artinya: Abdullah bin Umar ra. Meriwayatkan bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda: “Dua orang yang 
melakukan akad jual beli, masing-masing 
punya hak pilihan atas teman jual belinya 
selama keduanya belum bepisah, kecuali jual 
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Bila keduanya telah berpisah dari tempat akad 
tersebut, maka khiar majelis tidak berlaku lagi. 
b. Khiar syarat, yaitu penjualan yang di dalamnya 
disyaratkan sesuatu baik oleh penjual maupun pembeli, 
seperti seseorang berkata, “saya jual rumah ini dengan 
harga Rp. 100.000.000 dengan syarat khiar selama tiga 
hari”. Rasulullah Saw. bersabda: 
 )رواه البيهقى(أَْنَت بِاْلَِياِرِِف ُكلِّ ِسْلَعٍة اِبْ تَ ْعتَ َها َثََلَث لََياٍل 
Artinya: kamu boleh khiar pada setiap benda yang telah 
dibeli selama tiga hari tiga malam. (Riwayat 
Baihaqi). 
c. Khiar ‘aib, artinya dalam jual beli ini di isyaratkan 
kesempurnaan benda-benda yang dibeli, seperti 
seseorang berkata; “saya beli mobil itu seharga sekian, 
bila mobil itu cacat akan saya kembalikan”. Seperti yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud dari Aisyah 
r.a. bahwa seseorang membeli budak, kemudian budak 
tersebut disuruh berdiri didekatnya, didapatinya pada diri 
budak itu kecacatan, lalu diadukannya kepada Rasul, 
maka budak itu dikembalikan kepada penjual. 
Uqabah bin Amir menyatakan bahwa Rasulullah SAW. 
pernah bersabda: 
ًعا  اْلُمْسِلِم َأُخو اْلُمْسِلُم الَ  لُّ ِلُمْسِلٍم َبَع ِمْن َأِخيِو بَ ي ْ َيَِ
 َو ِفْيِو َعْيٌب ِإالَّ بَ ي ََّنوُ 
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Artinya: “Seorang muslim adalah saudara muslim 
lainnya, tidak halal bagi seorang muslim 
menjual sesuatu kepada saudaranya, 
sementara didalamnya terdapat cacat, kecuali 
telah ia menjelaskannya”. (HR. Ahmad, Ibnu 
Majah dan Tabrani) 
 
B. Konsep Takaran dan Timbangan 
Islam mengatur bahwa jual beli harus sesuai dengan 
syari‟at yang dibenarkan termasuk didalamnya sistem hitungan, 
takaran, dan timbangan. Tujuan penetapan sistem hitungan, 
takaran, dan timbangan ini adalah atas dasar keadilan Islam yang 
harus ditegakkan. Karena definisi adil akan berbeda antara satu 
dengan lain bila hanya mengikuti hawa nafsu yakni berakibat 
ketidakadilan. 
Takaran adalah alat untuk menakar, dalam muamalah 
dipakai untuk mengukur satuan dasar isi atau volume dan ukuran 
banyaknya sesuatu  yang diakui banyak pihak contohnya satuan 
liter. Sedangkan timbangan diambil dari kata imbang yang 
artinya banding.
73
 Secara etimologi timbangan disebut dengan 
mizan artinya alat (neraca) untuk mengukur suatu massa benda, 
contohnya kilogram. Takaran dan timbangan merupakan suatu 
alat ukur yang diberikan perhatian untuk benar-benar 
dipergunakan secara tepat dan benar dalam penegakan hukum 
muamalah karena timbangan mencerminkan keadilan. Apalagi 
hasil penunjuk adil dalam praktek timbangan menyangkut hak 
manusia. Dan Allah telah memperingatkan manusia untuk 
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menyempurnakan takaran dan timbangan sebagaimana firman-
Nya dalam Surah Al-Isra‟ [17] : 35 
                            
          
Artinya: Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, 
dan timbanglah dengan timbangan yang benar. Itu yang 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (Q.S. 
Al- Isra‟ [17] : 35).
74
 
Dalam tafsir Ibnu Katsir firman Allah SWT “Dan 
sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar” berarti tidak 
mengurangi harta benda atau hak orang lain. “Dan timbanglah 
dengan timbangan yang benar” yang artinya tidak menyimpang 
atau tidak kacau timbangannya.
75
  
Menurut M. Quraish Shihab dalam bukunya Tafsir Al-
Misbah, penyempurnaan takaran dan timbangan oleh ayat diatas 
dinyatakan baik akibatnya. Ini karena penyempurnaan 
takaran/timbanagan melahirkan rasa aman, ketentraman dan 
kesejahteraan hidup bermasyarakat. Kesemuanaya dapat tercapai 
melalui keharmonisan hubungan antara anggota masyaraka, yang 
antara lain bila masing-masing memberi apa yang berlebih dari 
kebutuhannya dan menerima yang seimbang dengan haknya. Ini 
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tentu saja memerlukan rasa aman menyangkut alat ukur, baik 
takaran maupun timbangan. Siapa yang membenarkan bagi 
dirinya mengurangi hak seseorang, maka itu mengantarannya 
membenarkan perlakuan serupa kepada siapa saja, dan ini 
mengantarkan kepada tersebarnya kecurangan. Bila itu terjadi, 
maka rasa aman tidak akan tercipta, dan itu tentu saja tidak 
berakibat baik bagi perseorangan dan masyarakat.
76
   
Diantara hal-hal yang terkait dengan muamalah adalah 
penipuan barang dagangan dan kecurangan. Jika penipuan 
dilakukan terhadap pembeli dan pembeli tidak mengetahuinya, 
penipuan seperti itu tingkat dosanya sangat besar. Jika penipuan 
diketahui pembeli, dosanya lebih ringan. Adapun jika muhtasib 
(petugas hisbah) meragukan kebenaran timbangan dan takaran di 
pasar, ia diperbolehkan mengujinya.
77
 Rasulullah SAW juga telah 
melarang jual beli yang mengandung unsur penipuan dalam 
sabdanya: 
ُهَما, اللُ  َرِضيَ  ُعَمرَ  ْبنِ  اللِ  َعْبدِ  َحِدْيثُ   ذََكرَلِنَِّبِّ  َرُجَلً  َأنَّ  َعن ْ
 بَايَ ْعتَ  ِإَذا: فَ َقالَ , اْلبُ يُ ْوعِ  ِفْ  ُُيْدَعُ  أَنَّوُ , َوَسلَّمَ  َعَلْيوِ  اللُ  َصلَّى
 (البخارى رواه) ِخَلَبَةَ  الَ  فَ ُقلْ 
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Artinya: Abdullah bin Umar ra. meriwayatkan bahwa ada 
seseorang laki-laki menceritakan kepada Nabi Saw. 
kalau ia tertipu dalan jual beli. Beliau pun bersabda: 




Terkait kecurangan dalam hal takaran dan timbangan, 
perbuatan tersebut telah terjadi jauh sebelum Islam ada. Hal 
tersebut bisa dilihat dari dalil-dalil Al-Qur'an yang menceritakan 
kehancuran kaum Nabi Syu'aib karena telah mendustakan 
peringatan untuk tidak mengurangi takaran dan timbangan, 
sehingga mendapatkan azab karena telah berbuat kecurangan 
dalam perdagangan. Dalil yang merupakan peringatan untuk 
kaum Nabi Syu‟aib tersebut terdapat dalam surah Huud [11] ayat 
84-85 : 
                                
                         
                         
                        
               
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Artinya: (84) Dan kepada penduduk Madyan Kami utus saudara 
mereka, Syu‟aib. Dia berkata, “ Wahai kaumku! 
Sembahlah Allah, tidak ada tuhan bagimu selain Dia. 
Dan janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan. 
Sesungguhnya aku melihat kamu dalam keadaan yang 
baik (makmur). dan sesungguhnya aku khawatir kamu 
akan ditimpa azab pada hari yang membinasakan 
(kimat). (85) Dan wahai kaumku! Penuhilah takaran 
dan timbangan dengan adil, dan janganlah kamu 
merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan 
janganlah kamu berbuat kejahatan di bumi dengan 




Dalam ayat tersebut Allah SWT melarang mereka 
mengurangi takaran dan timbangan apabila memberi kepada 
manusia. Kemudian Syu'aib menyuruh mereka supaya memenuhi 
takaran dan timbangan dengan adil baik pada saat mengambil 
maupun memberi. Dia melarang mereka berbuat congkak di 
muka bumi dengan melakukan kerusakan.
80
 Walaupun telah 
diperingatkan Nabi Syu'aib untuk tidak mengurangi takaran dan 
timbangan, tetapi penduduk Madyan membantah peringatan 
tersebut dan tetap melakukan kecurangan dalam perdagangan. 
Sehingga Allah turunkan azab bagi kaum Syu‟aib yang 
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diceritakan dalam Surah yang sama yaitu Surah Huud [11] ayat 
94-95: 
                                   
                          
                                       
 
Artinya: (94) Maka ketika keputusa Kami datang Kami 
selamatkan Syu‟aib dan orang-orang yang beriman 
bersamanya dengan rahmat Kami. (95) Sedang orang 
yang zalim dibinasakan oleh suara yang mengguntur, 
sehingga mereka mati bergelimpangan di rumahnya. 




Dalam surah al-A'raf [7] ayat 91-92, Allah juga 
menceritakan kehancuran kaum Nabi Syu'aib dengan gempa 
dalam firman-Nya: 
                         
                                
         
Artinya: (91) Lalu datanglah gempa menimpa mereka, dan 
mereka pun mati bergelimpangan di dalam reruntuhan 
rumah mereka, (92) orang-orang yang mendustakan 
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Syu‟aib seakan-akan mereka belum pernah tinggal di 
(negeri) itu. Mereka yang mendustakan Syu‟aib, itulah 




Selanjutnya dalam surah asy-syu'ara [26] ayat 189-190, 
juga dijelaskan kehancuran mereka dengan firman-Nya: 
                              
                            
 
Artinya: (189) Kemudian mereka mendustakan Syu‟aib, lalu 
mereka ditimpa azab pada hari yang gelap. Sungguh 
itulah azab pada hari yang dahsyat. (190) Sungguh, 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak 




Dalam surah Huud diatas diceritakan bahwa mereka 
ditimpa azab dengan suara yang mengguntur, dalam surah al-
A'raf bahwa mereka ditimpa gempa, dan dalam surah as-Syu'ara 
dikatakan bahwa mereka ditimpa azab berupa naungan awan. 




Dalil-dalil diatas merupakan keterangan dari Allah 
bagaimana kesudahan orang-orang kafir terhadap Nabi Syu'aib, 
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dan bagaimana akibat perbuatan yang mereka lakukan.  Selain itu 
dalil-dalil tersebut merupakan isyarat, bahwa siapa pun yang 
terlalu menginginkan kenikmatan dari tanah airnya dengan cara 
menindas dan berlaku sewenang-wenang terhadap orang yang 
benar, justru akan mengakibatkan tidak akan mendapatkan 
kenikmatan tersebut untuk selama-lamanya.
85
 Dan begitu pula 
orang yang terlalu menginginkan laba dengan mengambil harta 
orang lain secara bathil, akibatnya tidak akan memperoleh laba 
tersebut. 
Dari keterangan diatas dapat kita dipahami bahwa Allah 
sangat membenci perbuatan setiap manusia yang berbuat curang 
dalam melakukan penakaran dan penimbangan. Karena perbuatan 
tersebut telah merampas hak orang lain. Selain itu, perbuatan 
tersebut juga menimbulkan dampak yang sangat buruk dalam 
dunia perdagangan yaitu timbulnya ketidak percayaan pembeli 
terhadap pedagang yang curang. 
Kecurangan merupakan sebab timbulnya ketidakadilan 
dalam masyarakat, padahal keadilan diperlukan dalam setiap 
perbuatan agar tidak menimbulkan perselisihan. Pemilik 
timbangan dan takaran senantiasa terancam dengan azab yang 
pedih apabila ia bertindak curang dengan timbangan dan 
takarannya itu. Pedagang beras yang mencampur beras kualitas 
bagus dengan beras kualitas rendah, penjual daging yang menjual 
daging dengan campuran tulangyang menurut kebiasaan tidak 
disertakan dalam penjualan, pedagang kain yang ketika kulakan 
membiarka kain dalam keadaan kendor, tetapi saat menjual ia 
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menariknya cukup kuat sehingga ia memperoleh tambahan 
keuntungan dari cara pengukurannya itu, semua itu termasuk 




C. Tinjauan Pustaka 
Berikut beberapa referensi atau penelitian terdahulu serta 
penjelasannya sebagai bahan perbandingan ataupun acuan 
peneliti dalam melakukan penelitian. 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Musfira Akbar 
yang berjudul "Analisis Tingkat Kecurangan dalam Takaran dan 
Timbangan Bagi Pedagang Terigu", metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Dari 
penelitian ini di dapat hasil penelitian yaitu menunjukkan bahwa 
masih banyaknya kecurangan yang dilakukan para pedagang 
terigu di Pasar Sentral Maros. Hal ini juga didukung karena 
kurangnya perhatian dari pemerintah atau lembaga keagamaan 
yang menyinggung atau mengangkat etika bisnis Islam menjadi 




Persamaan dalam penelitian ini adalah pada konsentrasi 
penelitian yang sama-sama membahas tentang takaran dan 
timbangan dalam perdagangan dan sama-sama menggunakan 
metode kualitatif. Sedangkan perbedaannya terdapat pada 
konsentrasi penelitian, pada penelitian ini penulis akan 
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melakukan penelitian yang mengarah pada penggunaan sistem 
takaran dalam penjualan produk makanan ringan tanpa diketahui 
pembeli, sedangkan penelitian Musfira Akbar mengarah pada 
takaran dan timbangan yang biasa digunakan pedagang 
dihadapan pembeli dan tingkat kecurangannya. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Rozalinda yang 
berjudul “Peranan Pemerintah dalam Mengawasi Takaran dan 
Timbangan”. Dari penelitian ini menghasilkan beberapa hasil 
penelitian yaitu pertama, Pemerintah dalam menjalankan 
tugasnya di bidang ini hanya sebatas tera dan tera ulang, tidak 
menyentuh masalah moral. Kedua, Pemerintah tidak melakukan 
pengawasan kepada prilaku pedagang dalam menimbang barang. 
Ketiga, Pemerintah tidak menindak pedagang yang melakukan 
kecurangan dalam menimbang barang. 
88
 
Persamaan dalam penelitian ini adalah pada konsentrasi 
penelitian yang sama-sama membahas tentang takaran dan 
timbangan dalam perdagangan. Sedangkan perbedaannya 
terdapat pada subjek penelitiannya, pada penelitian ini yang 
menjadi titik perhatian penulis yaitu perbuatan produsen atau 
pelaku usaha dalam menggunakan takaran, sedangkan penelitian 
Rozalinda yang menjadi titik perhatian yaitu peranan pemerintah 
dalam mengawasi takaran dan timbangan.  
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nur Fauziah (2016) 
yang berjudul "Tinjauan hukum Islam terhadap sistem takaran 
dalam jual beli bensin eceran", metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Dari penelitian 
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ini didapat hasil penelitian yaitu  para penjual bensin eceran telah 
biasa menggunakan botol sebagai tolak ukur dalam menentukan 
banyaknya bensin yang akan dijual. Menurut hukum Islam, 
sistem ini merupakan ‘urf shahih karena tidak bertentangan 
dengan nash baik Al-Qur‟an maupun As-Sunnah.
89
 
Persamaan dalam penelitian ini adalah pada konsentrasi 
penelitian yang sama-sama membahas tentang sistem takaran. 
Sedangkan perbedaannya terdapat pada konsentrasi penelitian, 
pada penelitian ini penulis akan melakukan penelitian produk 
makanan ringan home industri yang tidak seharusnya 
menggunakan sistem takaran, sedangkan penelitian Nur Fauziah 
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